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T{OIViFU TER.{SAS I AKUNTAIq S I

OIelr
Teguh l{hristianto

Dewasa ini berkembang suatu istilah dalam bidang (apiikasi) komputer, yaitu komplrter

akuntansi. Kompr"tter Akuntansi ini mulai menunjukan kecenderungan memasyarakat,

terlihat dari banyaknya lemb^gayang menawarkan pendidikan baih formal mallpun non-

formal terhadap prograln semacam ini.

Aplil<asi komputet'pada kegiatan akuntansi memang berkembang dengan pesat dalam

tahun-tahun terakhir ini. Hal ini dimungkinkan dengan tersedianya komputer mikro (PC)

dengan halga relatif murah. Pengguraan PC telah banyak memberikan darnpak positif

dalanr bidang akuntansi, khususnya penyediaan informasi yang cepat, akurat dan sesuai

untuk pengambilan keputusan. Penggunaan komputer daiam bidang akuntansi secara tidak

tepat justru dapat merupakan tambahan beban baik disadari maupun tidak, Hal ini yang

menyebabkan perlunya mengetairui secara tepat penerapan komputer untuk bidang

akuntansi secara terarah sebelum memulai komputerisasi akuntansi perusahaan.

Pada hakekatnya akuirtansi menipakan sistem infonnasi, yang merllpakan aplikasi

dari teori sistem informasi terhadap problema operasi keuangan perusahaan. Dengan

demikian akuntansi menjadi bagian dari sistem informasi.

I(ecenderungan dei.vasa ini menrinjukan bahwa pihak manajemen menuntut sistem

infonr.rasi yang responsi{'terhadap kebutuhan mereka. Oleh karena itu teknologi informasi

juga melakukau terobosan-terobosan barLr, dengan peralatan, teknik, konsep baru yang

lebii-i canggih, tentang informasi sebagai sumber daya yang dibutuhkan manajemen.

Sistem lnlonnasi Akuntansi, akan semakin penting karena kegiatan akuntansi makin

banyak yang dikomputerisasikan dan informasi yang dihasilkan semakin banyak digunakan

sebagai Lrnsur pokok dalam pengarnbilan keputusan.
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Didalam aplikasi kcmpu.ter, ]ra.ng F,rlir:g b'anyak dikehendz"ki adalal,t pengoiahan data

informasi keuangan atau a-krurtansi. Laporan-laporan pada aplikasi ini menjadi kepentingan

paling umllln cialam sebuali pr:r'ils;rhaan. Iviisainya lapoian neraca dan laporan mgi/laba.

Berdasarkan output aplikasi iniiali, claiarn ukuran uang, seorairg pemimpin pertlsaha:in akan

<lapat mengetaiu-ii prestasi peirerjaannya. Yang bersangl<utan juga akan trengetahui secara

tepat kondisi dan kemampuan perusahaan, yaitu dalam ltkrtran uangnya prrla.

Ti'ansaksikeuangantidahhanyaditarlpilkandaiambukti-buktimutasiresmi,tetapijtiga

lrarus dicaiai pada buku halian yang ticiak sedikit .jumiahnya. Catatan itupun tidak akan

berhenti sebagai kumpulan data se,ja, tetapi masih harus dil<lasifiicasikar-r seden.rikiau rupa

untuk mendapatkan angka-eingka bagi setiap pos perkiraannya.

Dalam pengolahan data akuntansi secara manual selalu dirasakan adanya beban waktu yang

cukup berat. Ber'oagai bentuk pencatatan secara berulang harus dilakukan untuk daia yang

safira. Data-data yang sail1a tersebi-it akan dicata daiam berbagai keperluan guna memenuhi

kaidah-kaidah akuntansi yang lazirn terdapat daiam tatacarapengolahan data keuangan itu.

Tugas berat berikutnya masih menanti, yaitu ketika kegiatan menyusun laporan kettangan

harus dilakukan sebagai penutup daripada periode akuntansi yang bersangkutan. Informasi

keuangan tersebut akan menjadi kesinipulan dari berbagai aktifitas sebelumnya. Maka

dapat dipastikan akan sering terjadi kesalahan selama proses pencatatan tersebut. Karena

terdapat beberapa kali penulisan terhadap sesuatu hai yang sama, maka kemungkinan

terjadinya kesalahan tersebut tidaklah gampang untuk dihindari. Demikian pula dengan

kemungkinan terjadinya kesalahan didalam meiakukan perhitungan dan penjurnlahan.

Bahkan juga mungkin akan terjadi kekeliman didaiam proses pengelompokan datanya.

Petugas pembukuan sering menetlui keadaan dimana antara laporan yang satu dengan yaug

lain angkanya berbeda. Jika hal ini terjadi didalam transaksi yang jumlahnya tidak banyak,

maka persoalannya akan mudah saja diatasi, yaitu dengan melakuakn pencocokan atas
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pellci'ta1'llll ijol:Ltitrii-t t'laii trlcr;igtrlang perhitlulgan, i(el<elirLran tersebut segera akan teratasi
clerrgan LLaik' Bagaimana lialnya jika jurniah transaksinya ternyata cukrp ba'yak?

Pll FtA lV A{< Uf\r'ItAl\

Akuntan, sebagai spesialis infonnasi keuangan, menjalanl<an tugas diantaranya
lxenyusun infbrmasi teutang anggaran meng-ar-rdit infonlasi yang dihasilkan (oleh sisfo),
mengembangkan prosedur pengendalian internal, menetapkan )iebijakan akuntansi,
lnorancang laporan, nrengcloia operasi akuntansi, menyusun laporan khlrsr-rs rnanajerial,
menyiapl<an laporan (yang dibutuhkan) oleh pihak eksternal.

Dengau clemil<ian, akuntan tetap rnernpertahankan peranan nrereka sebagai pcrnakai
clan pettgevaluasi iufonlasi, AkLurtan internalmasih tetap mengernba' tanggung jawab
l<hustrs trlereka tnengatlalisis, t-ttenginterprestasihan dan rnenyajiltan laporan untul< pernakai
(baik iiitemal mat"lptlll elcstemal), clengan tujuan membantu manajeme' membantu
mengan-ibil kepriirtsan manajeriai. Auchtor, tetap mengeval.rasi kelvajaran lzrporan keuangan
dan kelayakan pengendalian intemal. Disisi lain akuntan, mulai memperkecil perannya
dalam operasi klerikal, l<arena pei<eilaan itu telah dia'rbil oleh komputer.

Dengan demikian kerdrarvatiran akan berkur-angnya perarau akunta'
kon-rputerisasi tidak berarasan, j'stru merupakan peningkatan perarl yang
kepada spesialisasinya, hai ini terlihat pada:

1' Selakr-i pernakai informasi,akuutan menempati posisi sebagai penentu persyaratan
(spesifrkasi) yang hanis dipenLrhi olel.r perancangan sistem kompr-rterisasi.

2' Peratr al<'"tnta dalanl mengevaiuasi sistem akan cenclerLrng cliikLrti denga' perall
Illorclta cialattt lilciiillc)attg pengcndaliau intenral clan cara-cara pengamananrya.

3' Seiaku pal<ar cialarn prosedur altuntansi, akuntan tetap berkewajiban lreranoang
urutan pemrosesan transar<si keuangan pe.rsahaan clala' sistem yang
terkompr.rterisasi tersebut.

dengan hadirr-rya

l ebih mengarah
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LINGKU{' APLTKAST

Kalar,r disimak prolesr akuntan. il:Llia dapat kita beciakair nieniadj i kelcmp'oi< besar

-Y;urg ada liaitLt :

a. Akuptal intemal, yang bcfiu.gas didalam perusahaan dan nter"lalanl<an hegiatan

akuutasi keuangan clan :rl<'.tntasi rlanaj erial.

b. Akuntan Pubiik, yang n.rer.r.ja.lairkan kegiatan Auidit dan pelayanan korLsr'iitasi

mauai enen perusaha:rn.

c. Aliuntan Negara / Pemerintah.

Scbagial besar apiikast i konipr-Lter ) untuk bidair.q akrintasi yar-rg bar-ry;ik beredar-

dewasa ini, lebiir rlengarah pada lie.uiatan akuntan intemal. Sementara itu men'-tLtlt pak:Lr

akultansi, profesi pokok dalam bidang akuntasi adalah Aucirting, justru aplikasi (kompr"ltcr)

rlibidsng rni masih sedikit dikembanghan.Perkembangan l<r-rmputedsasr Aurlit ini sLrclah

g-iulai dikembapgkan dengan Expert s\rstem (oieh steinrbar,1987) dengan Rule Base Expcrt

System (RBES), rvalailpltn r-nasih daianl taraf yang dini'

T.4.H.A,PAN

Aplikasi tahap a1val pada untulrinva drlakukat-r dengan pendekatarl yang belum

teriltegrasi. Setiap (sub) aplikasi lelatif bebas dari (sub) aplikasi lainnya, masiug-masiug

sub aplikasi menyelenggarakan berkas-berkas senciiri. Kekr:rangan utama dari tiap (sub)

aplikasi tersebut berisiskan informasi historis, jadi beium merupakan inlonnasi utrtuk

pengan'rbiian keputusan manajerial. Ciri dari aplikasi tahap ini adaiah :

a. N4engunakan Hardware katagori PC.

b. \4enggunakan paket Softu'are lrang ada di pasaran bebas'

c. Belum menggunakan sistent pengolal,atl basrs dal;i (DBN4S)

224 " K rilLrutcrisasr Akr-urt.:nsi



2402, VII, No. TSSN 0854-9524

penggajian

BuLku besar

persediaan

Proses kornpnter

[-alroran l<cuanuarr

Garnbar I : ial-rapan pertama aplikasi erkuntansi pada sistem komputer

Apliltasi pada tahap berikr-rtr-rya (kedr-ra ). relatif terpaciu, Lrlnumnya perusaliaan

menata kernbali sub-sub aplikasi tanpa banyak mengubah konfigurasi llardwareltya

Diantaranya mulai mengkombinasi sub aplikasi penerimaan, pesanan penjualan, analisis

penjulan dan sub apiikasi lainya yang berkaitan untnl< menciptakan aplikasi penjualan yang

terpad u.

Aplikasi pada tahap ini umumnya rnemberi informasi yang nrendnkung lteputusan

kepada n-ianajer tingkat operasional, sehingga merel<a ciapat menjalankan l'urngsi

perencanaan, pengelolaaan suurber daya dan pengenclalian yang lcbih elektil'.

" i(onrpu tc:ris;rsi Akr:ntmtsi 221



EDISI MEI2002, Volume VII, No. 2 ISSN | 4854-9524

Fada tahap ber:ikutnya (kctiga), konfigurasi hardware <liperluas lervat saiuran

komuttikasi ke berbagai pusat disti'ibusi (cabang). Apiil<asi taha;: ini telah dirancans u,ntuk

riipasang pada sis'ierrr l,,ornpilter yang terdapat dewasa ini dan sangat terpadu. Sub-sub

aplikasi dihubungkan bersama-sama yang rnelintasi fungsi-fungsi sepefii pemasaran.

persediaan, keuangan, penjuaian dan iainn1,a. File-hle yang be-rkaitan dengan apiikasi

tersebitt disimpan bersama-sama didalam pangakalan data yang canggih. Se1'ringga mereka

dapat eiii<elola oieh suatu paliet sol'r.r'are database. Fiic-file ir:i selalu mutalihir, l<arena

banyak dari transaksi diproses langsung (on-line). Untuk memastikan adariya pemrosesan

yang tepat waktu transaksi-transaksi uillumnya ditangakp (capture) di suntbemya dan

langLrng dim;rsukan nntuh d iirroses.

Ciri lain dari aplikasi tahap ilri adalah dukungan yang diberikan untuk pengambiian

lieputusan rada rnanajer tingkat menengah dan tingkat yang lebih tinggi.

Pcri; r oscsan Tralrsaksi

Sistem Pemprosesan Trarrsaksi (T;:airsaction Processing System) terjadi pada tingkat

opei'asional. Dengan dasr pemrosesari transaksi inilah kenrudian dapat dikembangkan SDS

(Structure Decision Systern) mallpun DSS (Decision Support Systeni). D engan denlikian

aplikasi yang dibangun untuk bidang akuntansi sebaiknya dimulai dari sistem pemrosesan

transaksi secara mapan dulu (sesuai tahapan) baru meningkat ke arah yang lebih tinggi.

Infbnnasi yang dihasilkan oleh sistem pemrosesan transaksi ini disampaikan kepada

manajer untuk digunakan dalam tancia suati.r perusahaan dagang.

.Iaringan kegiatan operasional mempakan kumpulan dari (sub) sistem pemrosesarl

transaksi seperti yang terlihat pada gambar dibawah ini
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Pesanart

penj ualan
Penagihan Piutang

Brtl<u besar

Laporan I<euangan

Ploses l<ontputer

Informasi berorientasi keputusan
tingkat operasional

bagi mana.jer

Gambar Tahap keclr-ra dari aplikaso akuntansi pada sistem komputer
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Gambar tahap ketiga dari aplikasi akuntansi pada sistem kompr-rter

Berikut ini clisajikan siklr-rs dari sistem pemrosesan transaksi tersebut' nanlLlll

demikan karena setiap perusahaan (ivalau sejelis) mempunyai irer-rnikan n'lasirlg-lllasing'

maka tidak dapat dibuatkan seperangkat sistem pemrosesan transaksi )'a1lg standart' Siklus

yang terlihat pada gambar dibarvah ini sering clijumpai pa{ia perusahaan dagar'tg (non

manufakttlr) Yang terdiri dari:

aaALL+
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t. Siklus Penelirlaan (Rcvcnuc Cyclc)

telciri dali dua transaksi pohok, l,aitri :

a. ilenpralan piocluk ata,; jasa

b. i'enerimaan kas dari pelanggan aiali nih:rl< lainnya.

Siklr,rs Pengeluarait {ExpenclitLrre Cyc1e)

terciiri dali dr"ra transzrksi pckok yattu :

a. Perolehan sumber d:rya (pe'rbelian, Uirarr, Sara'ra unrunr)

b. PengelLraran lcas pacla pernasol< sertzr l<reclitLrr lainnya.

Sililus Manajenren sLrnrber Daya (Resources Manaje'rert cycle)
Mciiputr transaksi yang te4acli sehubungan clengan pengolahan clan pengenclaliap

surnber claya yang digunalian perusahaan seperti:

a' Pcrolcit:itl clana clal'i srttnbcr lLrar (kreclit bank, pcncrbiran sahanr/ obligasi, pcnjLr;rlan

ali.riva rctrp).

2.

J.

Iilvcstasi cjana clalant sahat' atau obligasi clan atau alat penibiayaau laipnya.

PengelLlaran dana ulltuk meurbayar devjclen, bunga, aktiva tetap ciarr lrembeli
kentbali saiiam setrdiri.

4. Sikl,s Laporan I(er-iangan (Fina'cial Stater.r-rent cycle)

Yang meliputi transaksi keuangan dan penyesuaian (adjustrnent) yang terjadi dalam

suatu sil<lus akuntansi, sikius ini menerirra arus infonlasi dari (sr,rb) aplikasi lainnya

dan mengolahr-rya untuk rnenyajikan laporan keuangan secara berl<ala. Tralsaksi yang

diproses dalam sikh,rs ini relatif sedikit dan umumnya hanya merilpakan penyesuaiau

akhir peliode seperti depresiasi clan jLrrnal.

b.

c.

"i(ompu terisasi Akurrtausi 225
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Gan-rbar jaringar-r kegiatan operasional dari sub sistem pemlosesan transaksi

"Konouterisasi Akuntansi"
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EE}T} AUi};T'

Bila perusahaan telatri menerapkan Komputelisasi pada kegiatan akuntansinya, mal(a
peranan EDP Audit mulai dirasakan perlu.

Tujuan umum EDp audit cliantaranya:

a' urltLrk t-tlenentukan observasi, penreriksaan; evalLiasi bahwa sistc1p pcr.uroscsarj
transal<si tel ah b erj nl an sebagai rr an a nr esti nya.

b. Ur-rtLrl< menentukan Lrahri,a jLrrtrlah l,ang clir:efleksjl<eur dalatr-r laporan l<eu;rngern acialaS
layal<.

Untuk menetrtltkan baltrva clokumen output telah diverifil<asilcan secara layak cla' telah
diadakan proses vallrlasi yang tepat.

I(cgialan EDP ALrclit Pitclil rttitutrrrya ciilalrul<an pacla 1:rlrap 1;ra irl'lcr,crrlasi rla, 
'ostintplenre ntation.

Pacla tahap pra itltllletttcllritsi, uLrclit cliiakulian pacla saat sistcrn scclang clikc'ira'gltarr,
dalam hal ini wakil dari (rntemal) Auditor cliil<ut seltakar clalam team pengembangan

Sistem' Hai ini ilinlaksudl<all agar pada waktLr perrbahasan pcngenrlrangan sistenr, rval<rl
(intemai) auditor ikut menilai ciau mengingatkan lzrktor-faktor pengenclalian apa saja yang
harus dirnasui<kan ke claiaur sistern lersebut.

Disamping itu dari segi pekerjaannya na;rtj akan relatif Iebil-r mudah, yak'i ciengan
tle-rcfer pada hasil-hasii yattg clica,rai se*,al<tu pcmbahasan pacla tahap perger,bargan
s isteu-r.

Pada tahap llost inlillenlentation, aLrdit cliiqLrkan terhaclap sistem yang telah berjala',
yaitu mengevaluasi intenlitl kontrol clari sistem l<onrputensasi, mengevaiLrasi perLrba6an-
perubaha' yang ter.Jadi dike'rr,rdian (rnociifikasi) pacla sister.r tersebr-it.

Di sisi lain, Akuntan Publil< juga berlcepentingan untul< nrengenrbangkan EDp ALrr.lit
tersebut' Tehnik rletode ar-rdit yang iiiterapkan untuk mengaudit suatu perrisahaan
dipengaruhi oleh beberapa faktor. Di antaranya aplikasi Sistem lnfomrasi Akuntansi yarg
diterapkan pada perLrsahaan krien (yang tidar< sama satu clenga, rainnya).

" Komputcrisasr Akun tu.ritsi,,
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Watne dan Turrey, dalaut briltunya Auditing EDP System mengemul<akan tiga cat'a

pendekatan audit untuk sistem komputclisasi.

I. Audit yang dilakr,rkan di sei<itar i<omputer (Auditing Around the Computer), dengan

mengabaikan proses komputer yang dipakai pada perusahaan atau memperlal<ukannya

sebagai suatu black box yang menerin-'a u-rpr,rt dan menghasilkan or-Ltput.

2. Auditor nlenggunal<an l<ornputer .{ALrdrtiig with the computer), untuk melakukan

audit, der-rgan nreng{unairan softt,are audit vang bersifat umum (Generalized Audit

Soltware).

3. Ar-rditor memasilkkan data 1te cialam komputer uutuk diproses. I{asilnya kernudian

dianaiisa untuk meileriksa l<eandalan dan l<ecermatan program kornputer tersebut.

*TOIVIAS{ T(ANTGR

Otomasr kantor (OA) adalah istilah umrlm yang rlenjelaskar-r pemanfaatan teknologi

informasi didalarl kantor atau tempat kerja. Sistem OA terdiri dari teknologi elektronik

yang memungkinkan untuk memproses beragam pesalt dan dokumen-dokumen. OA

meningkatkan produktivitas dcngan cara mereduksr waktlt dan biaya pemrosesan

komunikasi bisnis. Kategori Lltama OA mencakup pernrosesan teks, pemrosesan pesan

(komr-urikasi e1ektlonik) dan penlrosesatl gambar.

Dalam terminologi sistern infonnasi, pemakai akirir komputasi (end user conrputing

/EUC) adalah fungsi organisasior-ral diluar fr-rngsi sistem informasi, yang membutuhkan

pelgolahan data l<omputer. Fungsi penjr-ralan atau pemasaran adalah pemakai akhir vang

n-rembutlhkan pemrosesan komputer untuk laporan penjualan, analisis pasar, proyeksl-

proyeksi penjualan, anggaran penjualan, dan sebagainya. Fungsi akuntansi untuk

pem i ndahbukuan j um a1 dan p en yi apan 1 aporan-l aporatr.

Pemakai akhir lungsional melakukan aktifitas peirlrosesan informasinya sendiri

dengan perangkat keras, perangkat iunak, dan sumber da-.ta profesional yang terdapat dalam

organisasi. Pemakai akhir komputasi sendirr ditetapkart lebiir langsung ke pelnrosesan

inlormasi yang sebelumnya telah cii1al<ukan oleh peilakai melalui spesialis sistenr
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in[o11asi. Aplikasi ])emal(ian al<hir komputasi yang urnllm adalah penaril<an inl'ornlasi dari

basis data organisasi dengan mengnnakan bahasa kueri dalam sistem manajemen basis data

(DBMS).

Perlulrbuhan pemakai akhir homputel rnenyebabkan lahimya reslko dan rnasalah-

rlasalah bagi organisasi/ pcrusahaan. Pengendalian perangkat hetas, perangkat lunalt,

pralusia clan sur-lberrlaya clata yang cligunakan clalam pemal<zri akirir l<omputer adalah tr-rgas

besar. Pengenrbangan clan pengglrnaan aplikasi-apiikasi petraliai akhir oleh pernal<ai al<hir

senclrri menimbulkan resiko melehat heterpaduan clata pengi:unanan dintan peniakai al<hir'

bukal utclrpakan sltesiaiis clularl amszrlah keterp:rclltan clata dan masalah petlganlatlan.

Pad;i sazrt mengakses DBIv4S, liie'dapat cliper-rganrl"ri secara tidak sengaja, atatl ciata dapat

bembah atau terhapLts.

Bila sultu penrsahaan bcrnralisud ntclahLtl<iitt l<otlrlltttcrisasi ltas al<tiVitas

ahrr;tlnsinya, disarankap ntentulainya secara bertahap dan ticlal< perlr"l tergesa-gesa, agar

kelak cli kemLrcliaLn hari tidal< menjadi beban. Bagi perLrsahaan kecil/ tretrengah, di sarattl<arl

memulainya dari aplikasi Bukr-r Besar Unrum (General Led.ger), dengalr tlasul<an (input)

belrpa jLrlial transaksi (General/ Special Jorimal), dengan mridah al<an cliperolel.r ltelLraran

(oLrtput) bcrLrpa laporan l<euzurgan (Financial Statetenrertts). Softwarc se.ier.ris ir.ri nltrdah

cliperolch dan clapat dir-nodifikasi sesuai kebutuhan per-usahaan. I(entLtdian secara bertahap

cliheprbar-rghan apliliasi Irinnya sesLrai kcbutuhan perusahaan berszrngkr"ttatl.

Ultuk mcnjamin i<eterp:rdliannya, nraka softu,are tersebut di saranl<an ltntult

clikeprbangkan sencliri clengan nreiibatl<ari bagian al<untansi dan intertral aLrdit c1i dalam

pro ses pengemb ailgannya.

Bagi perusataan skalzi besar, sebelr.rm memutuskan rtntuk melaksanakan

kolrputerisasi , cli sarankan mengadakan studi kelayakan yang cermat. Studi kelayakan

tersebut harus mampu memperhitungkan pengembangan perllsahaan untuk masa 5 - 10

tahun mendatang. Sehingga rnvesteisi yang ditanan-ikan dalaur pcrangkat kon-ipttterisasi

tersebr-tt tidak hanyzr memberi manfaat 1 - 2 tahr-rn sa1a.
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